
PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR 15 TAHUN 2017 

T E N T A N G 

P E N G E L O L A A N DAN P E N Y E L E N G G A R A A N PENDIDIIO^N 

D E N G A N RAHMAT T U H A N YANG MAHA E S A 

Menimbang : a . bahwa setiap warga Negara berhak untuk: memperoleh 

Pendidikan, oleh ka r enanya negara h a r u s m a m p u menjamin 

pemerataan kesempatan Pendidikan, peningkatan m u t u 

Pendid ikan serta re levansi Pendid ikan u n t u k menghadapi 

tantangan sesua i dengan perkembangan perubahan 

keh idupan lokal , nas ional , dan global sehingga 

penyelenggaraan Pendidikan h a r u s d i l akukan secara 

terencana, terarah, terpadu, s istematis dan 

berkes inambungan; 

b. bahwa pembangunan nas iona l d i bidang Pendid ikan ada lah 

upaya mencerdaskan keh idupan bangsa dan meningkatkan 

kua l i t as m a n u s i a yang ber iman, bertaqwa dan berahlak 

mul i a ; 

c. bahwa Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah telah member ikan kewenangan 

kepada Daerah u n t u k me l aksanakan sebagian u r u s a n 

Pendid ikan, yang merupakan tanggung j awab bersama 

an ta ra Pemerintah, Pemerintah Daerah dan masyarakat , 

d ipandang per lu u n t u k membentuk Pera turan Daerah guna 

member ikan kepast ian h u k u m da lam penyelenggaraan 

Pendidikan; 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

da lam h u r u f a h u r u f b dan h u r u f c per lu membentuk 

Pera turan Daerah tentang Pengelolaan dan Penyelenggaran 

Pendid ikan; 

WAL IKOTA GORONTALO, 
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Mengingat : 1. 

2. 

3 . 

4. 

5. 

6. 

7. 

Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; 

Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 

Pembentukan Daerah-daerah T ingkat I I di Su lawes i 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 74, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 1822); 

Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tenteing Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia. T a h u n 2 0 0 3 

Nomor 47 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4286) ; 

Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 2003 tentang S is tem 

Pendid ikan Nasional (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4301) ; 

Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negsira Republ ik 

Indonesia T a h u n 2004 Nomor 5, Tambahjan Lembaran 

Negera Republ ik Indonesia Nomor 4355) ; 

Undang-Undang Nomor 15 T a h u n 2004 tentang 

Pemer iksaan Pengelolaan dian Tanggung Jav^ab Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesifi T a h u n 2004 

Nomor 66 , T a m b a h a n Lemhtaran Negera Republ ik Indonesia 

Nomor 4400) ; 

Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negera 

Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagji imana telah 

beberapa ka l i d iubah terahir dengan Undang-Undang 

Nomor 9 t a h u n 2015 (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2015 Nomor 58 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

Pera turan Pemerintah Nomor 19 T a h u n 2005 tentang 

S tandar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2005 Nomor 4 1 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4496) sebagaimana telah 

beberapa ka l i d iubah terakl i i r dengan Peraturian Pemerintah 
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Nomor 13 T a h u n 2015 (Lembaran Neg€ira Republ ik 

Indonesia T a h u n 2015 Nomor 45 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5670) ; 

9. Pera turan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang 

Pengelolaan keuangan Daerah (Lembaran negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2005 Nomor 140, T a m b a h a n lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

D E W A N P E R W A K I L A N R A K Y A T DAER/\H KOTA GORONTALO 

dan 

WALIKOTA GORONTALO 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N D A E R A H T E N T A N G PENGEUOLAAN DAN 

P E N Y E L E N G G A R A A N P E N D I D I K A N 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Pera turan Daerah in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo. 

2. Pemer intahan Daerah ada lah penyelenggaraan u r u s a n pemiir intahan oleh 

Pemerintah Daerah dan Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah menuru t asas 

otonomi dan tugas pembantuan dengan pr ins ip otonomi sje luas- luasnya 

da lam sistem dan pr ins ip Negara Kesatuan Republ ik Indonesia. 

3 . Pemerintah Daerah ada lah kepa la daerah sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemer intahan 

yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

4. Wal ikota ada lah Kepa la Daerah Kota Gorontalo. 

5. D inas ada lah Perangkat Daerah yang memhidangi U r u s a n pemer intahan di 

bidang j jendidikan. 

6. Penyelenggaraan Pendid ikan ada lah kegiatan pe laksanaan komponen 

s is tem Pendidikan yang d i l a k u k a n pada siatuan a t au progrsim Pendid ikan 

pada j a lu r , j en jang dan j en i s Pendid ikan agar proses Pendidikan dapat 

ber langsung sesua i dengan tu juan Pendidikan Nasional. 

7. Pendid ikan ada lah u s a h a sadar dan terencana u n t u k mewujudkan 

suasanf i belajar dan proses pembelajaran agar Peserta Did ik secara akt i f 
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mengembangkan potensi d i r inya u n t u k memi l ik i k ekua tan sp i r i tua l 

keagamaan, pengendalian dir i , kepr ibadian, kecerdasan, akh l ak mul i a , 

serta keterampi lan yang d iper lukan d i r inya , masyarakat , bangsa dan 

negara, >'ang diselenggarakan di Kota Gorontalo. 

8. Pendid ikan Nasional ada lah Pendidikan yang berdasarkan Pancas i l a dan 

Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945 yang 

berakar pada n i la i -n i la i agama, kebudsiyaan nas iona l Indonesia dan 

tanggap terhadap tun tu tan perubahan zaman. 

9. Pendid ikan Forma l ada lah j a l u r Pendid ikan yang tersitruktur dan 

berjenjang yang terdir i a tas Pendidikan Dsisar, Pendidikan menengah dan 

Pendid ikan tinggi. 

10. Pendid ikan Nonformal ada lah j a l u r Pendid ikan di l ua r Pendid ikan Fo rma l 

yang dajjat d i l aksanakan secara t e rs t ruktur dan berjenjang. 

1 1 . Pendid ikan Informal ada lah j a l u r Pendid ikan ke luarga dan l ingkungan. 

12. Pendid ikan A n a k U s i a D in i yang se lan jutnya dis ingkat PAUD ada lah s u a t u 

upaya pismbinaan yang d i tu jukan kepada anak sejak lah i r Siampai dengan 

u s i a eniam t a h u n yang d i l akukan mela lu i pemberian rangsangan 

Pendid ikan u n t u k membantu per tumbuhan dan perkembangan j a s m a n i 

dan rohimi agar a n a k memi l ik i kes iapan deilam memasuk i Pendid ikan lebih 

lanjut . 

13. Pendid ikan Dasa r ada lah jen jang Pendidikan pada j a l u r Pendidikan Forma l 

yang melandas i j en jang Pendid ikan menengah, yang diselenggarakan pada 

S a t u a n Pendidikan berbentuk Sekolah Dasar/Madrasah Ihr ida iyah a tau 

bentuk la in yang sederajat ser ta menjadi s a tu kesa tuan ke lan jutan 

Pendid ikan pada Sa tuan Pendid ikan yang berbentuk Sekolah Menengah 

Per tama/Madrasah Tsanaw iyah , a t au bentuk la in yang sederajat. 

14. Pendidil<:an Ink lus i f ada lah s is tem penyelenggaraan Pendid ikan yang 

member ikan kesempatan kepada semua. Peserta Did ik >'ang memi l ik i 

ke la inar. dan memi l ik i potensi kecerdasan dan/a tau bakat i s t imewa u n t u k 

mengikut i Pendid ikan a t au pembelajaran da lam sa tu l ingkungan 

Pendid ikan secara bersama-sama dengan Peserta Did ik pada u m u m n y a . 

15. Pendid ikan K h u s u s ada lah Pendid ikan bagi Peserta Did ik yang memi l ik i 

t ingkat kesu l i tan da lam mengikut i proses pembelajaran ka r ena ke la inan 

fisik, emosional, inte lektual , menta l , sosia l , dan/a tau memi l ik i potensi 

kecerdasan dan bakat ist imewa. 

16. Pendidikan L a y a n a n K h u s u s ada lah Pendid ikan bagi Peserta Did ik di 

daerah terpenci l dan/a tau mengalami bencana a lam, bencana sosial , dan 

t idak mj impu dar i segi ekonomi. 



17. Pendid ikan Keagamaan ada lah Pendidikan yang mempers iapkan Peserta 

D id ik u n t u k dapat men ja lankan peranan yang menuntut penguasaan 

pengetahiuan tentang a jaran agama dan/abau menjadi ah l i i lmu agama dan 

mengamalkan a jaran agamanya. 

18. Pendid ikan Berbas i s Keunggulan ada lah Pcmdidikan yang diselenggarakan 

setelah memenuhi S tandar Nasional Pendid ikan dan diperkaya dengan 

keunggulan kompetiti f dan/a tau komparat i f Daerah. 

19. Pendid ikan Kesetaraan ada lah program Pendid ikan Nonformal yang 

menyelenggarakan Pendid ikan u m u m setara S D / M I , SMP/MTs, dan 

SMA/MA yang mencakup i program Paket A, Paket B , dan Paket C ser ta 

Pendid ikan ke ju ruan setara SMK/MAK yang berbentuk Paket C Ke ju ruan . 

20 . K u r i k u l u m ada lah seperangkat r encana dan pengaturan mengenai tu juan , 

i s i , dan bahan pelajaran serta ca ra yang d igunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran u n t u k mencapai tu juan 

Pendid ikan tertentu. 

2 1 . S t r u k t u r K u r i k u l u m ada lah pengorganisasian kompetensi int i , kompetensi 

dasar , mua tan pembelajaran, mata pelajaran dan beban belajar pada 

setiap S a t u a n Pendid ikan dan program Pendid ikan 

22 . S tandar Nasional Pendid ikan ada lah kr i t e r ia m in ima l tei itang s is tem 

Pendid ikan di s e lu ruh wi layah h u k u m Negara kesa tuan Republ ik 

Indonesia. 

23 . Sert i f ikasi ada lah proses pemberian serti f ikat Pendidik u n t u k guru dan 

dosen. 

2^[. Peserta D id ik ada lah anggota masyaraka t j'^ang be rusaha mengembangkan 

potensi d ir i mela lu i proses pembelajaran yang tersedia pada j a l u r , j en i s 

dan jenjang Pendid ikan tertentu. 

25 . Penilaian. ada lah proses pengumpulan dan pengolahan informasi u n t u k 

mengukur pencapaian has i l belajar Peserta Didik. 

26. S a t u a n Pendid ikan ada lah kelompok layanan Pendid ikan yang 

menyelenggarakan Pendidikan pada j a l u r formal, nonformal, dan informal 

pada setiap jen jang dan j en i s Pendidikan. 

27 . Wajib Be la jar ada lah program Pendid ikan min ima l yang h a r u s d i ikut i oleh 

Warga Negara Indonesia a tas tanggungjawab Pemerintah dan Pemerintah 

Daerah. 

28 . Dewan Pendid ikan ada lah lembaga mand i r i yang beranggotakan berbagai 

u n s u r masyaraka t yang pedul i Pendid ikan. 
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29 . Komite Seko iah/madrasah ada lah lembaga mandi r i yang beranggotakan 

orang tua/wa l i Peserta Didik, komuni tas sekolah, serta tokoh masyaraka t 

yang peduli Pendid ikan. 

30 . Pendidik ada lah Tenaga Kependidikan yang berkual i f lkas i sebagai guru , 

dosen, konselor, pamong belajar, w idya iswara , tutor, i n s t ruk tur , fasilitator, 

dan sebutan la in yang sesua i dengan kek f iususannya , serta berpart is ipasi 

da lam menyelenggarakan Pendid ikan. 

3 1 . Tenaga Kependid ikan ada lah anggota masyaraka t yang mengabdikan dir i 

dan diangkat u n t u k menunjang penyelengg;araan Pendidikan. 

32 . Peserta didik ada lah anggota masyaraka t yang be rusaha mengembangkan 

potensi d ir i mela lu i proses pembelajaran } 'ang tersedia pada ja lur , jenjang, 

dan j en i s tertentu. 

33 . Pengenalan l ingkungan Bela jar Peserta Did ik disebut S tud i Penegenalan 

Sekolah dis ingkat S P S , merupakan sebuah kegiatan yaing u m u m n y a 

d i l aksanakan disekolah guna menyambut kedatangan para peserta didik 

ba ru . 

34. Masyarakat ada lah kelompok warga negarsi Indonesia non peinerintah yang 

mempunya i perhat ian dan peranan di i lam bidang Pendid ikan yang 

berbentuk yayasan a t a u lembaga la in . 

B A B I I 

F U N G S I , T U J U A N , DAN R U A N G L I N G K U P 

Bag ian Kesa tu 

Fungs i 

Pasa l 2 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikem di Daen ih berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak ser ta peradaban bangsa 

yang bermartabat da lam rangka mencerdaskan keh idupan bangssi. 

Bag ian Kedua 

T u j u a n 

Pasa l 3 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendid ikan d i Dae rah bertu juan u n t u k 

meny iapkan sumber daya m a n u s i a mela lui penataan s a r a n a dan p rasarana , 

nianajemen dan m u t u layanan Pendid ikan agai* berkembangnya potensi Peserta 

D id ik u n t u k menjadi m a n u s i a yang ber iman dan bertaqwa kepacia T u h a n Yang 
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Maha E s a , iDcrakhlak mul i a , sehat, beri lmu, cakap , kreatif, mandi r i , dan 

menjadi warga negara yang demokrat is serta bei'tanggung jawab . 

R u a n g l ingkup Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendid ikan, meliputi : 

a. wewenang; dan tanggung j awab ; 

b Pendid ikan Forma l ; 

c. Pendid ikan Nonformal; 

d Pendid ikan Informal; 

e. Pendid ikan L a y a n a n K h u s u s ; 

f. Pendid ikan Keagamaan dan Pendid ikan Berbas i s Keunggulcm; 

g. Per iz inan Pendidikan; 

h . K u r i k u l u m ; 

i . Pengendalian Mutu dan Standar Nasional Pendid ikan; 

j . S i s tem Peni la ian; 

k. Pendidik dan Tenaga Kependidikan; 

1. pembiayaan Pendid ikan; 

m. perpustabiaan seko lah/madrasah; 

n . kese jahteraan Pendidik dan Tenaga Kependidikan; 

o. peran ser ta Masyarakat dan ker jasama; 

p. S is tem Informasi Pendidikan; dan 

q. pembinaaan dan pengawasan. 

(1) Pemerintah Daerah memi l ik i wewenang dan tanggung; j awab atas 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendid ikan. 

(2) Pemerintah Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mempunya i 

wewenang dan tanggung j awab yang meliputi : 

a . pengelolaan Pendidikan Dasar , PAUD dan Pendid ikan Nonformal; 

b. penetapan K u r i k u l u m mua tan lokal Pendidikan Dasar , mua tan lokal 

PAUD dan m u a t a n lokal Pendidikan Nonformal; 

c. pemindahan Pendidik dan Tenaga Kependid ikan da lam Dcierah; 

Bag ian Ketiga 

R u a n g L ingkup 

Pasa l 4 

B A B I I I 

W E W E N A N G DAN TANGGUNG J A W A B 

Pasa l 5 



- 8 -

d. penerbitan iz in PAUD, Pendidikan Dasa r dan pendidikan Non formal 

yang diselenggarakan oleh Masyarakat ; dan 

e. pemhi^naan b a h a s a dan sas t ra yang p e n u t u m y a da lam Daerah . 

(3) Pemer in lnh Daerah memi l ik i wewenang dan tanggung j awab atas 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendid ikan sesua i dengjin ketentuan 

pera turan perundang-undangan yang ber laku. 

B A B IV 

P E N D I D I K A N F O R M A L 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 6 

Penyelengggiraan Pendid ikan Forma l d i Daerah mel iputi : 

a. PAUD; dan 

b. Pendid ikan Dasar . 

Bag ian Kedua 

Jen jang Pendidikan 

Pasa l 7 

(1) J en j ang Pendid ikan Fo rma l mel iput i PAUD dan Pendidikan Dasar . 

(2) PAUD sebagaimana d imaksud pada ayat (1), merupakan jen jang 

Pendid ikan yang berfungsi membina, m e n u m b u h k a n dan mengembangkan 

se lu ruh potensi anak u s i a d in i secara optimal sehingga terbentuk per i l aku 

dan kemampuan dasar sesua i dengan tahap perkembaj igannya agar 

memi l ik i kes iapan u n t u k memasuk i jenjang Pendidikan Dasar . 

(3) Pendid ikan Dasa r sebagaimana d imaksud pada ayat (1), merupakan 

jen jang Pendidikan yang melandasi jenjang; pendidikan menengah. 

Bag ian Ketiga 

J e n i s Pendid ikan 

Pasa l 8 

J e n i s Pendid ikan meliputi : 

a . Pendid ikan u m u m ; 

hi. Pendid ikan L a y a n a n K h u s u s ; dan 

c. Pendidikan Berbas i s Keunggulan. 
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Bag ian Keempal; 

Sa tuan Pendidikein 

Paragraf 1 

U m u m 

Pasa l 9 

(1) S a t u a n Pendidikan d id i r ikan oleh Pemerintah, Pemerintah Provinsi , 

Pemerintah Daerah, Masyarakat a t au lembaga Pendidikan asing. 

(2!) S a t u a n IPendidikan berhak mendapatkan f>embinaan dan pengawasan oleh 

penyelenggara Pendidikan dan Pemerintah Daerah. 

Paragraf 2 

PAUD dan Pendid ikan Dasa r 

Pasa l 10 

(1) PAUD pada j a l u r Pendid ikan Forma l berbentuk T K , RA, a t au bentuk la in 

yang sederajat. 

(2) PAUD sebagaimana d imaksud pada ayat (1), menyelenggarakan program 

pembelajaran 1 (satu) t a h u n a tau 2 (dua) b ihun . 

(3) PAUD sebagaimana d imaksud pada aj'^at (1), dapat diselenggarakan 

menyatu dengan Sekolah Dasar , Madrasah Ibt idaiyah, a t au bentuk la in 

yang sederajat. 

Pasa l 11 

(1) Pendidikan Dasa r berbentuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibt idyah, Sekolah 

Menengah Per tama/Madrasah Tsanawiyaih a tau bentuk la in yang sederajat. 

(2) Pendidikan Dasa r sebagaimana d imaksud pada ayat (1), dikelola dan 

diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah dan/a tau yang diselenggarakan 

oleh Masyarakat . 

Paragraf 3 

Penambahan, Perubahan dan Penutupan 

S a t u a n Pendidikan 

Pasa l 12 

(1) Penambahan dan perubahan S a t u a n Pendidikan d i l akukan dengan 

memenuhi syarat -syarat yang berpedoman pada ketentuan pera turan 

perundang-undangan. 
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(2) Penambi ihan dan perubahan Sa tuan Pendid ikan sebagaimana d imaksud 

pada a>at (1), d isebabkan kerena kep<mtingan dan/a tau kebutuhan 

Daerah a t au ka r ena penggantian nomenklatur ak ibat pengembangan 

wi layah a t au perubahan s ta tus badan h u k u m . 

(3) Penggabungan S a t u a n Pendidikan d i lakufem apabi la: 

a . terjadi pemekaran wi layah; 

b. penyelenggara S a t u a n Pendidikan t idak m a m p u menyelenggarakan 

kegiatan pembelajaran; dan/a tau 

c. j u m l a h Peserta Did ik t idak memenuhi ketentuan min ima l yang 

d ipersyaratkan. 

(A) Penggabungan S a t u a n Pendid ikan sebagaimana d imaksud pada ayat (3), 

h a r u s sesua i dengan j a lu r , j en jang dan j en i snya . 

(5) Penutupian S a t u a n Pendid ikan dapat d i l akukan d^dam bentuk 

pengher.tian kegiatan pembelajaran dan/a tau penghapusan S a t u a n 

Pendid ikan. 

(6) Penutuf»an S a t u a n Pendidikan sebagaimana d imaksud pada ayat (5), 

d i l akukan apabi la S a t u a n Pendidikan yang t idak memenuhi syarat 

pendir ian dan/a tau t idak menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. 

(7) Penutuf )an S a t u a n Pendidikan sebagaimana d imaksud pada ayat (5), 

d i l akukan oleh Wal ikota. 

(8) Ketentuan lebih lanjut mengenai penambsihan, perubahan, ipenggabungan 

dan penutupan S a t u a n Pendid ikan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

ayat (3), dan ayat (5) d iatur da lam Pe ra tunm Walikota. 

B A B V 

PENDID IKAN NONFORMAL 

Bag ian Kesatu 

U m u m 

Pasa l 13 

(1) Penyelenggaraan Pendid ikan Nonformal mel iput i penyelenggjaraan S a t u a n 

Pendid ikan dan program Pendid ikan Nonformal. 

(2) Penyelenggaraan S a t u a n Pendid ikan Nonformal sebagaimima d imaksud 

pada ayat (1), mel iputi : 

a . lembaga k u r s u s dan lembaga pelat ihan; 

b. kelompok belajar; 
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c. pusa t kegiatan belajar Masyarakat ; 

d. majelis tak l im; dan 

e. PAUD nonformal. 

(3) Penyelenggaraan program Pendid ikan Nonformal sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1), mel iputi : 

a. PAUD; 

b. Pendid ikan kecakapan hidup; 

c. Pendid ikan kepemudaan; 

d. Pendidikan pemberdayaan perempuan; 

e. Pendidikan keterampi lan dan pelat ihan kerja; 

f. Pendid ikan keaksa raan ; dan 

g. Pendidikan Kesetaraan. 

(4) Penyelenggaraan program Pendidikan Nonformal sebagaimana d imaksud 

pada ayat (3), terintegrasi dengan: 

a . Pendid ikan karakter ; 

b. kear i fan lokal ; dan/a tau 

c. n i la i -n i la i budaya. 

(5) Has i l Pendid ikan Nonformal d i aku i s a m a dengan Pendidikan F^ormal setelah 

mela lu i u j i an kesetaraan oleh lembaga yang ditetapkan oleh 

Pemerint i ih / Pemerintah Daerah. 

{6) Ketentuan lebih lanjut mengenai program P(;ndidikan Nonformal dan sa tuan 

Pedidikan Nonformal sebagaimana d imaksud pada ayat (2) dan ayat (3) 

d iatur da lam Pera turan Wal ikota. 

Pasa l 14 

Penyelenggaraan Pendidikan Nonformal sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 13, 

dikelola dan diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah a t au Masyarakat . 

(1) Pendid ikan Informal berfungsi sebagai upaya mengembangkan potensi 

warga Masyarakat guna mendukung Pendidikan sepanjang hayat. 

(2) Pendidikan Informal bertujuan u n t u k member ikan keyak inan agama, 

menanamkan ni la i budaya, n i la i moral , et ika dan kepr ibadian, estet ika, 

ser ta meningkatkan pengetahuan dan keterampi lan Peserhi D id ik da lam 

rangka mencapai tu juan Pendid ikan Nasional. 

B A B V I 

PENDID IKAN INFORMAL 

Pasa l 15 



- 12 -

(3) Pendid ikan Informal d i l a k u k a n oleh ke luarga dan/a tau l ingkungan yang 

berbentuk kegiatan pembelajaran secara mandir i . 

(4 ) Pendid ikan Informal sebagaimana d imaksud pada ayat (3), an ta ra l a in : 

a . Pendid ikan yang d i l a k u k a n mela lu i media massa ; 

b. Pendid ikan Masyarakat mela lu i berba§;ai kegiatan sosial dan budaya; 

dan/a tau 

c. in te raks i dengan a lam. 

(5) Peserta IDidik pada Pendid ikan Informal ada lah setiap warga Idasyarakat . 

(6) Has i l Pendid ikan Informal d i aku i s a m a dengan Pendid ikan Forma l m a u p u n 

nonformal setelah mela lu i u j i an kesetaraan oleh lembaga yang d i tun juk 

Pemerintah/Pemerintah Daerah. 

(7) T a t a c a r a pendir ian dan penyelenggaraan Pendid ikan Informal d iatur lebih 

lanjut dj i lam peraturan Wal ikota. 

B A B V I I 

PENDID IKAN LAYANAN K H U S U S 

Pasa l 16 

(1) Pendid ikan L a y a n a n K h u s u s dapat diselenggarakan pada j a l u r formal, 

nonformal dan informal. 

(2) Pendidi l ian Layanan K h u s u s sebagaimana d imaksud pada ayat (1), dikelola 

oleh Pemerintah, Pemerintah Provinsi , Pemerintah Daerah dan/a tau yang 

diseleng;garakan oleh Masyarakat sesuai dengan kewenangan masing-

masing. 

Pasa l 17 

(1) Pemerintah Daerah da lam menyelenj^garakan dan/a tau menjamin 

terseler.ggaranya Pendidikan Layanan K h u s u s sebagaim.-ma d imaksud 

da lam pasa l 18 ayat (2), d i l a k u k a n pada: 

a . Mas3'^arakat di daerah terbelakang; 

b. Masj^arakat yang mengalami bencana a lam; 

c. Masj/^arakat yang mengalami bencana sosial ; dan/a tau 

d. Masyarakat t idak m a m p u dar i segi ekonomi. 

(2) Penyelenggaraan Pendidikan L a y a n a n K h u s u s sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1), d i l akukan dengan cara : 

a . member ikan ban tuan s a r a n a dan praseirana; 

b. member ikan operasional Penyelenggara a n Pendid ikan; dan 

c. menyediakan Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 
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(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata ca ra Penyelenggaraan Pendid ikan 

Layanan K h u s u s sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d iatur dengan 

Peraturein Wal ikota. 

B A B V I I I 

PENDID I l i AN KEAGAMAAN DAN PENDIDIIGVN B E R B A S I S K E U N G G U L A N 

Pasa l 18 

(1) Pendidil<:an Keagamaan berfungsi mempers iapkan Peserta D id ik menjadi 

anggota masyaraka t yang memahami dan mengamalkan n i la i a jaran 

agamanya dan/a tau menjadi ah l i i lmu agama. 

(2) Pendidikan Keagamaan bertujuan membentuk Peserta Did ik yang 

memahsimi dan mengamalkan ni la i ajargm agamanya dan/'atau menjadi 

ah l i i l m u agama yang berwawasan luas , k i i t i s , kreatif, inovatif dan d inamis 

da lam nangka menc iptakan keh idupan bangsa yang ber iman dan bertakwa. 

Pasa l 19 

(:i) Penyelenggaraan Pendid ikan Berbas i s Keunggulan bertu juan u n t u k 

mengakomodasi Peserta Did ik da lam upaya mngembangkan potensi, 

ekonomi, sosial dan budaya Masyarakat . 

(2) S a t u a n Pendid ikan Dasar yang d ikembangkan menjadi S a t u a n Pendid ikan 

Berbas i s Keunggulan per lu memperhat ikan potensi ekonomi, sosial 

dan/at£iu budaya setempat. 

(3) S a t u a n Pendid ikan Dasa r yang d ikembangkan menjadi S a t u a n Pendid ikan 

Berbas i s Keunggulan me l akukan penjaminan m u t u Pendidikan sesua i 

dengan penjaminan m u t u sekolah a tau madrasah berbasis keunggulan. 

(4) Peserta D id ik pada S a t u a n Pendid ikan Berbas i s Keunggulan h a r u s 

memenuhi kr i t e r ia dan kemampuan akade;mik. 

(5) KetentUian lebih lanjut mengenai kr i t e r ia dan k emampuan akademik 

sebagaimana d imaksud pada ayat (5), d iatur dengan Peratunan Walikota. 

B A B I X 

PERIZ INAN PENDID IKAN 

Pasa l 20 

(1) Setiap pendir ian S a t u a n Pendidikan oleh Pemerintah Daerah a tau 

Masyarakat d idasarkan atas has i l s tud i ke layakan mengenai kebu tuhan 

Masyarakat dan pengembangan Pendidiktin secara lokal , nas ional , regional 

dan inbjrnasional . 
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(2) Setiap S a t u a n Pendidikan yang didirikan. oleh masyaraka t sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1), baik j a l u r foi-mal m a u p u n nonformal wajib 

memperoleh iz in dar i Wal ikota sesua i dengan kewenangannya. 

(3) Ketentuan lebih lan jut mengenai perizinsin pendir ian Sa tu jm Pendid ikan 

sebagaimsma d imaksud ayat (1), d iatur dengan Pera turan Walikota. 

(1) Pe laksanasm K u r i k u l u m Pendid ikan Fo rma l dan Nonformsil berpedoman 

pada Standar Nasional Pendid ikan dsm d imungk inkan u n t u k menerapkan 

standar internasional sesua i dengan k<itentuan peraturan perundang-

undangan. 

(2) Kerangka dasar pe laksanaan K u r i k u l u m sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), d igunakan sebagai: 

a . a c u a n da lam pengembangan S t ru l i tu r K u r i k u l u m pada t ingkat 

b. acu jm da lam pengembangan mua tan lokal pada t ingkat Daerah ; dan 

c. pedoman da lam pengembangan K u r i k u l u m tingkat S a t u a n Pendidikan. 

(3) Pengembangan K u r i k u l u m pada setiap S a t u a n Pendidikan Fo rma l 

d i sesua ikan dengan kebutuhan Peser ln Did ik dsm potensi S a t u a n 

Pendidikan sesua i kewenangannya. 

(4) P enyusunan K u r i k u l u m mua tan lokal berbasis komp<itensi dengan 

memperhat ikan: 

a . agama; 

b. penerapan nilai-nilsd l u h u r budaya daerah; 

c. peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat Peserta Didik; 

d. keragaman potensi Daerah dan l ingkungan; 

e. tun tu tan pembangunan Daerah dan nas ional ; 

f. tuntutsm dun i a ker ja; 

g. Pendid ikan budi pekerti ; 

h . perkembangan i lmu , teknologi, dan s e r i ; 

i . d inamika perkembangan global; dan/a tau 

j . persatuan nas iona l serta n i la i -n i la i kebangsaan. 

(5) PenerajDan mata pelajaran mua tan lokal ada lah ma ta pelajaran bahasa , 

sas t ra , seni dan budaya daerah di s emua jenjang dan S a t u a n Pendidikan 

d i l aksanakan sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

ysmg b€;rlaku. 

B A B X 

K U R I K U L U M 

Pasa l 2 1 

nas ional ; 
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{6} Kewenangan penyusunan , revis i K u r i k u l u m mata pelajaran bahasa , sas t r a 

dan budaya daerah berada pada D inas dengan m a s u k a n dar i pemangku 

kepentingan. 

(1) S t ruk tu i ' K u r i k u l u m merupakan pengorganisasian kompetensi int i , 

kompetensi dasar , mua tan pembelajaran, m a t a pelajaran, dan beban 

belajar piada setiap S a t u a n Pendidikan dan program Pendidikian. 

(2) Kompet€;nsi int i sebagaimana d imaksud pada ayat (1), me rupakan t ingkat 

kemampuan u n t u k mencapai s tandar kompetensi l u l u s a n yang h a r u s 

d imi l ik i seorang Peserta D id ik pada setiap t ingkat ke las a t au program yang 

menjadi l andasan pengembangan kompetensi dasar . 

(3) Kompettmsi dasar sebagaimana d imaksud pada ayat (1), me rupakan 

t ingkat kemampuan da lam konteks m u a t a n Pembelajaran, pengalaman 

belajar, a t au ma ta pelajaran yang mengacu pada kompetensi int i . 

(4) S t ruktu i - K u r i k u l u m sebagaimana dimahisud pada ayat (1) merupakan 

pengorganisasian mata pelajaran u n t u k setiap Sa tumi Pendid ikan 

dan/a tau program Pendidikan. 

(5) S t r u k t u r K u r i k u l u m PAUD formal ber is i program pengembangan pribadi 

anak . 

(()) S t r u k t u r K u r i k u l u m u n t u k S a t u a n Pendid ikan Dasa r ber is i mua tan u m u m . 

(7) S t r u k t u r K u r i k u l u m nonformal Sa tu jm Pendid ikan dan program 

Pendid ikan berisi program pengembangan kecakapan hidup. 

(8) Muatan u m u m sebagaimana d imaksud pada ayat (6) terdiri a tas : 

a . m u a l m i nas iona l u n t u k S a t u a n Pendid ikan; dan 

b. m u a t a n lokal u n t u k S a t u a n Pendidikan sesua i dengan potensi dan 

k e u n i k a n lokal . 

(1) K u r i k u l u m Pendidikan Berbas i s Keunggulan pada jen jang Pendid ikan 

Dasa r mengacu pada s tandar i s i Pendidiikan K u r i k u l u m lokal , nas iona l 

yang berbasis internasional . 

(2) Mata pelajaran yang bersifat nas iona l d ibe r lakukan pada semua jenjang 

Pendidilkan sesua i dengan Standar Nasionial Pendid ikan. 

(3) K u r i k u l u m Pendid ikan Berbas i s Keunggulan d ikembangkan oleh S a t u a n 

Pendidilkan dengan mengacu pada Standar Nasional Pendid ikan yang 

d iperkaya dan d ikembangkan sesua i dengan potensi dan k e k h a s a n Daerah . 

Pasa l 22 

Pasa l 23 
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(4) U j ian aikhir pada S a t u a n Pendidikan Berbas i s Keunggulan mengacu 

kepada u j i an nas iona l dan u j i kompetensi sesua i dengan potensi dan 

kekhasan . 

B A B X I 

P E N G E N D A L I A N MUTU DAN STANDAR NASIONAL PENDID IKAN 

Pasa l 24 

(1) U n t u k mencapai S tandar Nasional Pendidikan, setiap Sa tu jm Pendid ikan 

wajib m idaksanakan s istem penjaminan m u t u Pendid ikan. 

(2) U n t u k mencapai s tandar Pendid ikan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

d iper lukan pembinaan dan pengendalian b a k u m u t u Pendid ikan. 

(3) Pembinfian dan pengendalian b a k u m u t u sebagaimana y<mg d imaksud 

pada ayat (2), d i l aksanakan oleh S a t u a n Pendidikan, Penyelenggara 

Pendid ikan dan Pemerintah Daerah. 

Pasa l 25 

(1) Pembinaan Standar Nasional Pendidikan dan pengendalian b a k u m u t u 

sebagaimana yang d imaksud pada Pasa l 24 , mengacu pada s tandar 

Pendidikan yang mel iputi : 

a . s tandar i s i ; 

b. s tandar proses; 

c. s tandar kompetensi l u l u s a n ; 

d. s tandar Pendidik dan Tenaga Kependidikan; 

e. s tandar s a r a n a dan p rasarana ; 

f. s tandar pengelolaan; 

g- standar pembiayaan; dan 

h . s tandar Peni la ian. 

(2) Pembinaan standar Pendidikan dan pengendalian b a k u m u t u sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) sesua i dengan ketentuan pe ra tunm Perundang-

undangan. 

Pasa l 26 

(1) Pemerintah daerah me l aksanakan ada /atau memfasi l i tasi penjaminan 

m u t u pendidikan di daerah dengan berpt;doman pada kebi jakan Nasional 

pendidilcan dan Standar Nasional Pendidikan. 



- 17 -

(2) Da l am me laksanakan dan/a tau memfasi l i tasi penjaminan m u t u 

pendidikan sebagaimana yang d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan oleh 

T i m Penjamin M u t u Pendidikan Daerah 

(1) Da l am rangka pengendalian m u t u Pendid ikan dan sebagai bentuk 

akuntab i l i tas serta u n t u k mencapai standiar nas ional , Pemerintah Daerah 

me l akukan Peni la ian pada j a l u r Pendidikan Forma l dan Pendid ikan 

Nonformal. 

(2) Peni la ian sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i l a k u k a n terhadap: 

a . Peserl:a Didik; 

b. Pendidik dan Tenaga Kependidikan; dan 

c. lembaga dan program Pendidikan. 

(1) Peni la ian terhadap Peserta Did ik sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 27 

ayat (2) h u r u f a , mel iputi : 

a . proses pembelajaran; 

b. kemajuan; 

c. perbaikan has i l belajar; dan 

d. kompetensi. 

(2) Peni la ian sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a , h u r u f b dan 

h u r u f c, d i l akukan oleh Pendidik secara bcjrkala, menye luruh, t ransparan , 

dan s ishjmat is secara berkes inambungan da lam bentuk Peni la ian formatif 

dan sumati f . 

(3) Peni la ian sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f d, d i l a k u k a n oleh 

lembaga mand i r i secara berkala , menyelu:ruh, t ransparan , clan s istematis 

u n t u k meni la i pencapaian standar nas iona l profesi. 

Se la in Peni la ian sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 28 ayat (1), has i l belajar 

P<;serta D id ik pada akh i r jen jang Pendidikan d i l akukan mela lui u j i an nas iona l 

d(;ngan dukungan Anggaran Pendapatan dan B<;lanja Daerah. 

B A B X I I 

S I S T E M PENILAIAN 

Pasa l 27 

Pasa l 28 

Pasa l 29 
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Pasa l 30 

Pemilaian terhadap Pendidik dan Tenaga Kependid ikan sebagaim£ina d imaksud 

dj i lam Pasa l 27 ayat (2) h u r u f b, d i l akukan oleh pemerintahi, pemerintah 

provinsi dan Pemerintah Daerah sesua i kcjwenangannya se(2ara berka la , 

menye luruh , t ransparan , dan sistematis sesuai peraturan perundang-

undangan. 

Pasa l 3 1 

P(3nilaian terhadap lembaga dan program Pendid ikan sebagaimgma d imaksud 

dj i lam Pasa l 27 ayat (2) h u r u f c, d i l akukan oleh badan mandi r i secara berkala , 

menye luruh, t ransparan , dan sistematis sesua i peraturan perundang-

undangan. 

Pasa l 32 

(1) Has i l Peni la ian terhadap Peserta Did ik sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

29 , di laporkan ke masyarakat . 

{2) Has i l Peni la ian terhadap Pendidik dan Tenaga Kependidikan sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 30 , d i laporkan ke pemerintah, pemerintah provinsi , 

dan Pemerintah Daerah . 

(3) Has i l Pemilaian terhadap lembaga dan program Pendidikan sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 3 1 , d i laporkan ke pemerintah, pemeritah provinsi 

dan Pemerintah Daerah . 

B A B X I I I 

P E N D I D I K DAN T E N A G A K E P E N D I D I K A N 

Bag ian Kesa tu 

Pendidik 

Paragraf 1 

Persyaratan Min imal 

Pasa l 33 

(1) PendidUc terdiri dar i guru , dosen, konselor, tutor, pamong belajar, 

i ns t ruk tur , fasilitator, motivator, a t au sebutan la in yang sesua i dengan 

k e k h u s u s a n da lam Penyelenggaraan Pendidikan. 

(2) Pendidik h a r u s memi l ik i identitas, berwawasan, menguasai i lmu , seni , 

budaya dan teknologi dasar , memi l ik i kua l i f i kas i akademik dan kompetensi 

sebagai agen pembelajaran, serta memi l ik i serti f ikat profesi. 
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(3) Persyar i i tan Pendidik sebagaimana d imaksud pada ayat (21), merupakan 

persyaratan min ima l yang h a r u s d ipenul i i oleh seorang Pendidik da lam 

melakss inakan tugas profesi. 

(1) G u r u memil ik i tugas sebagai perenc;ana pembelajaran, pe laksana 

pembeki jaran, penilai da lam proses pemtielajaran, ser ta peimbimbing dan 

pelat ih Peserta Did ik . 

(.2) Fungs i guru merupakan s u r i tauladan, fasilitator, mediator, motivator dan 

mentor serta menjunjung tinggi kode etik jjrofesi guru. 

(1) Pemerintah Daerah wajib memenuhi kebutuhan guru , baik da lam j u m l a h , 

kua l i f ikas i akademik m a u p u n kompetensi secara merata u n t u k menjamin 

ke langsungan Pendid ikan pada S a t u a n Pendidika n Dasar . 

(2) Pemerintah Daerah da lam me l akukan rekrutmen dan penempatan guru 

h a r u s menyebutkan S a t u a n Pendidikan ysmg membutuhkan . 

(3) Pengangkatan dan penempatan guru d i l akukan secara objektif dan 

t ransparan sesua i dengan kebutuhan dan berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

(4) Rekrutmen tenaga Pendidik h a r u s memenuhi standar: 

a. l u l u s a n Lembaga Pendid ikan Tensiga Kependidikan (LPTK) yang 

tenikredi tas i ; 

b. berkual i f lkas i m in ima l sar jana/ S 1 / D-IV; 

c. memi l ik i serti f ikat profesi guru ; 

d. memi l ik i minat dan bakat u n t u k menjadi guru ; 

e. memi l ik i kepr ibadian yang menar ik dan unggul; 

f. sehat j a s m a n i dan rohani ; dan 

g. l u lus tes dan/a tau assessment skolastik. 

(5) Se la in memenuhi s tandar sebagaimana d imaksud pada ayat (4), r ekrutmen 

Pendidik d iu tamakan da lam ha l : 

a . caJon guru yang mendapat beas iswa Tun jangan Ika tan D inas (TID) 

Paragraf 2 

Tugas dan Fungs i G u r u 

Pasa l 34 

Paragraf 3 

Rekrutmen G u r u 

Pasa l 35 
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b. tekih mengikut i program magang di Sa tuan Pendid ikan min ima l 1 

(satu) t ahun ; dan 

c. memi l ik i prestas i k h u s u s . 

Pasa l 36 

(1) D a l a m h a l sa tuan pendidikan formal dan non formal mengalami 

kekurar igan guru , Pemerintah Daerah dajjat mengangkat tenaga Pendidik 

dengan sistem outsorching dan/a tau s is tem Kontrak. 

(2) Ketentuan mengenai tata ca ra pengangkatan tenaga pendidik dengan 

s istem outsorching dan/ a t a u s is tem kontrak sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) di a tur dengan peraturan Wal ikota. 

Paragraf 4 

Penempatan dan Pemindahan G u r u 

Pasa l 37 

(1) Penempatan guru di S a t u a n Pendid ikan d i l akukan berdasarkan ana l i s i s 

kebutuhan . 

(2) S a t u a n Pendidikan mela lui D inas Pendid ikan mengajukan ki^butuhan guru 

kepada Pemerintah Daerah . 

(3) Pemerintah Daerah wajib memenuhi kebu tuhan guru be rmutu di S a t u a n 

Pendidilkan baik da lam j u m l a h kualif ikasii akademik secara merata u n t u k 

menjamin ke langsungan sa tuan PAUD dan Pendidikan Dasai-. 

(4) Ketentuan lebih lan jut mengenai penempatan guru sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) d iatur dengan Peraturan Wal ikota. 

Pasa l 38 

(1) G u r u yang diangkat oleh pemerintah a tau Pemerintah Daerah dapat 

d ip indah tugaskan antar kecamatan mgiupun antar S a t u a n Pendid ikan 

ka r ena a l asan kebutuhan sa tuan pendidikian dan/a tau promosi. 

(2) G u r u yang diangkat oleh pemerintah atau Pemerintah Daerah dapat 

mengajukan permohonan p indah tugas berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang ber laku . 

(3) Ketentuan lebih lan jut mengenai pemindahan guru sebagaimana d imaksud 

pada ay at (1) dan ayat (2), d iatur dengan Pera turan Walikota, 
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Paragraf 5 

H a k dan Kewaj iban G u r u 

Pasa l 39 

{L) D a l a m me laksanakan tugas profesi, gu ru tterhak: 

a . memperoleh penghasi lan diatas kebutuhan hidup minimid dan j a m i n a n 

kesejahteraan sosial berdasarkan s ta tus kepegawaian dan beban tugas 

ser ta prestasi ker ja ; 

b. mendapatkan promosi dan penghargaan sesua i dengan tugas dan 

prestas i ker janya; 

0 . memperoleh per l indungan da lam me laksanakan tugas dan h a k atas 

kekayaan int lektual ; 

d. memperoleh kesempatan u n t u k meningkatkan kompetensi, kua l i f ikas i 

dan Sert i f ikasi gu ru da lam jaba tan ; 

e. memaks ima lkan pemanfaatan s a r a n a dan p rasa rana pembelajaran 

u n t u k menunjang ke lancaran tugasnya; 

f. memi l ik i kebebasan da lam memberikaio Peni la ian dan i ku t menentukan 

ke lu lusan , penghargaan dan/a tau s a n k s i kepada Peserta Did ik sesua i 

denj 'an ka idah Pendidikan, kode etik guru dan ketentuan peraturan-

penindang-undangan; 

g. memperoleh r a s a a m a n dan j a m i n a n kese lamatan da lam me laksanakan 

tugas; 

h . memi l ik i kesempatan u n t u k berperan da lam penentuan kebi jakan pada 

S a t u a n Pendid ikan; 

1. gu ru yang bekerja pada yayasan Pendidikan berhalc memperoleh 

kepast ian h u k u m da lam bentuk sura t keputusan dan kont rak ker ja; 

j . mengikut i kegiatan pengembangan kapas i tas guru ; dan 

k. merabentuk dewan guru pada setiap S a t u a n Pendid ikan sebagai 

lemloaga tertinggi da lam pengambilan kepu tusan bidang akademik 

pada S a t u a n Pendid ikan yang bersangkutan. 

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai h a k guru da lam me laksanakan tugas 

profesi se lan jutnya d ia tur dengan peratursin Wal ikota. 

(1) Kewaj iban guru mel iputi : 

a . merencanakan pembelajaran, mela lcsanakan proses pembelajaran 

Pasa l 40 

bermutu, ser ta meni la i proses dan h a s i l pembelajaran; 



- 22 -

b. meni j igkatkan dan mengembangka]i kua l i f ikas i a i lademik dan 

kom]Detensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkerabangan i lmu 

pengetahuan, teknologi dan seni ; 

c. bert indak objektif dan t idak d iskr iminat i f a tas dasar pert imbangan 

j en i s ke lamin, agama, s u k u , ras , kondis i f is ik tertentu, latar belakang 

ke luarga dan s ta tus ekonomi Peserta D idik da lam pembelajaran; 

d. menjunjung tinggi peraturan perundiang-undangan, kcde etik guru 

serta n i la i -n i la i agama dan et ika; 

e. memel ihara dan memupuk persa tuan dan kesa tuan bangjja; 

f. memotivasi Peserta Did ik u n t u k menggunakan w a k t u belajar d i luar j a m 

sekolah (belajar mandir i ) ; 

g. member ikan kete ladanan dan menc iptakan budaya membaca dan 

budaya belajar; 

h . men3'usun rancangan pembelajaran sesua i dengan kemampuan Peserta 

Didik; dan 

i . memfasi l i tas i Peserta Did ik da lam pros€;s pembelajaran. 

j . Me laksanakan pengembangan profesi stjcara mandi r i ; 

k. Mengembangkan dan meningkatkan kapas i tas kompotensinya dengan 

men3' is ihkan sebagian pendapatan yang diperoleh mela lu i tunjangan 

profesi; 

1. Membentuk wadah pengembangan kepr ofesional berkelanjiutan; 

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai kewaj iban gu ru sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) d iatur dengan Pera turan Walilcota. 

Paragraf 6 

Per l indungan dan Penghargaan Pendidik dan Tenaga Kependid ikan 

Pasa l 4 1 

(1) Pemerintah Daerah wajib member ikan per l indungan h u k u m , per l indungan 

profesi serta per l indungan kesehatan daan kese lamatan ker ja Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan. 

(2) Per l indungan h u k u m sebagaimana d imaksud pada ayat (1 ) , mencakup 

per l indungan h u k u m terhadap t indak k ske ra san , ancaman , pe r lakuan 

d iskr iminat i f dar i p ihak Peserta Didit:, orang t u a Pijserta Didik, 

Masyaral iat , b i rokras i a t au p ihak la in yang dapat mengganggu keamanan 

dan ken3^amanan profesi Pendidikan. 

(3) Per l indungan h u k u m dapat j u g a d i l a k u k a n oleh organisasi profesi. 
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Pasa l 42 

(1) Pemerinti ih Daerah member ikan penghargaan kepada guru yang 

berpresta.si dan berdedikasi lua r b iasa. 

(2) Pemerintah Daerah dan/atau Masyarakat member ikan penghargaan 

kepada ga ru yang gugur da lam me laksanakan tugas. 

(3) Penghargaan kepada guru dapat d iber ikan da lam bentuk tanda j a s a , 

kena ikan pangkat ist imewa, ban tuan keuaitigan, piagam dan/'atau bentuk 

penghargaan la innya . 

(1) Tenaga Kependidikan mel iputi kepala sekolah, pengawas, pus takawan , 

tenaga admin is t ras i , laboran, teknis i sumber belajar dan tenaga 

kebers ihjm sekolah. 

(2) Tenaga Kependid ikan pada: 

a . PAUD/TK/RA a t au bentuk la in yang sederajat sekurang-kurangnya 

terdiri a tas kepala PAUD/TK/RA dan tenaga kebers ihan PAUD/TK/RA ; 

b. S D / M I a t a u bentuk la in yang sederajat siekurang-kurangny^a terdiri a tas 

kepa la seko lah/madrasaah, tenaga admin is t ras i , pus takawan dan 

tenaga kebers ihan seko lah/madrasah; dan 

c. SMP/MTS a t au bentuk la in yang sederfijat sekurang-kurangnya terdir i 

a tas kepa la seko lah/madrasah, tenaga admin is t ras i , pus takawan , 

tenaga laboratorium dan tenaga kebersi t ian sekolah/madraisah. 

(3) Tenaga Klependidikan berhak mendapatkan: 

a . penghasi lan dan j a m i n a n kesejahteraan yang memadai ; 

b. pembinaan kar i r sesua i dengan tuntu tan pengembangan kua l i tas ; dan 

c. per l indungan h u k u m da lam me laksanakan tugas. 

(4) Tenaga Kiependidikan berkewajiban: 

a . me l aksanakan tugas sesua i dengan tugas pokok dan fungsinya; 

b. mempmnyai komitmen tugas secsira professional; 

c. memlier i te ladan dan menjaga n a m a bailc dir i dan lembaga:; 

d. bertanggung j awab secara professional kepada Penyelenggara 

Pendidikan; 

e. menunjang pe laksanaan pembelajaran di S a t u a n Pendidikein; dan 

f. menaat i peraturan perundang-undangan yang ber laku. 

Bag ian Kedua 

Tenaga Kependidikan 

Pasa l 43 
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B A B X I V 

PEMBIAYAAN 

Bag ian Kesa tu 

Tanggung J a w a b Pembi ayaan 

Pasa l 44 

(1) Pembiayaan Pendid ikan menjadi tanggung j awab Pemerintah, Pemerintah 

Provinsi , Pemerintah Daerah sesua i dengan kewenangannya dan 

Masyaral :at . 

(2) Pembiayaan Pendid ikan sebagaiamana dimgiksud pada ayat (1), d i tentukan 

berdasarkan pr ins ip keadi lan, k e cukupan dan keber lanjutan. 

(3) Penyelenj^gara dan/a tau pengelola S a t u a n Pendid ikan wajib 

m e n d a y a i ^ n a k a n d a n a Pendid ikan, guna menjamin kelangjsungan dan 

peningkatan m u t u Pendidikan. 

(4) Penggungian anggaran Pendidikan di S a t u a n Pendidikan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (3), d i l akukan berdasarkan r encana anggaran 

pendapatan dan belanja sekolah (RAPBS) . 

Pasa l 45 

Sumber pembiayaan Pendidikan mel iputi : 

a . sumber j jembiayaan Pendidikan diperolehi dar i pemerintah/Pemerintah 

Daerah dan Masyarakat ; 

b. d a n a Pen<iidikan dapat bersumber dar i anggaran Pemerintah Daerah; 

c. Pemerinteih Daerah bertanggung j awab u n t u k menggali pembiayaan 

Pendid ikan; 

d. ban tuan dar i pemangku kepentingan S a t u a n Pendidikan a tau peran serta 

orang t u a Perserta D id ik d i l akukan mela lui Komite Sekolah; 

e. has i l kewi irausahaan pada S a t u a n Pendidikan; dan 

f. ban tuan dar i p ihak ketiga yang t idak mengikat dan/a tau sumber la in yang 

s a h menuru t undang-undang. 

Pasa l 46 

(1) Sumber ciana dar i p ihak ketiga meliputi : 

a . dana dar i pe rusahaan swas ta yang berasal dar i a lokas i dana tanggung 

j awab sosia l pe rusahaan Corporate Social Responsibility (CSR) 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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b. dana yang bersumber dar i tanggung j awab sosia l perusaha a n Corporate 

Social Responsibility (CSR) dipr ior i taskim u n t u k beas iswa Pendidikan 

dan peningkatan m u t u Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 

(2) D a n a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a , t idak t ennasuk da lam 

kewaj iban Pemerintah Daerah da lam pembiyaan Pendidikan yang tertuang 

da lam Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah (APBD). 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai dana dan tanggung j awab sosial 

pe rusahaan Corporate Social Responsibility (CSR) u n t u k Pendidikan, d iatur 

dengan peraturan Walikota. 

(1) Pemerintah Daerah wajib mengalokasikan anggaran Pendidikan mela lu i 

Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah berdasarkan ketentuan 

Perundang-undangan. 

(2) Anggaran Pendidikan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d ia lokas ikan 

u n t u k : 

a . meningkatkan dan mengembangkan m u t u Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan; 

b. meningkatkan akses dan m u t u proses pembelajaran; 

c. meningkatkan m u t u s a r a n a dan prasarema; 

d. meningkatkan m u t u s is tem akses informasi Pendidib:an berbasis 

teknologi informasi dan komun ikas i ; 

e. meningkatkan b iaya operasional sekolahi; 

f. penge:mbangan bakat dan minat Peserta Didik; 

g. peningkatan pengawasan/monitoring kependidikan; 

h . pelaporan; 

i . badan advokasi Pendidikan Daerah; 

j . beas iswa bagi yang Peserta Did ik m i s k i n dan berprestasi . 

k. pemel iharaan s a r a n a dan p rasa rana Pendidikan. 

(3]i Pemerintah Daerah mengalokasikan dana darura t u n t u k mendanai 

keper luan mendesak da lam Penyelenggarasin Pendid ikan yang d iak ibatkan 

bencana a t au per ist iwa tertentu. 

(4) Pemerintah Daerah sesua i dengan kewenangannya dapat mengalokasikan 

anggaran u n t u k Sa tuan Pendid ikan (sekolah/madrasah) yang 

diselengg;arakan oleh masyaraka t da lam bentuk bantuan . 

Bag ian Kedua 

Pengalokasian D a n a Pendid ikan 

Pasa l 48 
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Bag ian Ketiga 

Beas i swa Pendidikan 

Pasa l 49 

(1) Pemerintah Daerah wajib member ikan becisiswa bagi Peserta Did ik yang 

berprestasi dan memi l ih program stud i yang sesua i dengan kebutuhan 

Daerah serta Peserta Did ik yang t idak mamjDU secara ekonomi . 

(2) Pemerintah Daerah dapat member ikan bej is iswa kepada tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan yang mengikut i s tud i lan jutan u n t u k 

peningkatan kua l i f ikas i pendidikan. 

(3) Ketentuaj i lebih lanjut mengenai Program pemberiaiii beas iswa 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d iatur dengan Peraturan: Wal ikota. 

B A B X V 

P E R P U S T A K A A N S E K O L A H / M A D R A S A H 

Pasa l 50 

(1) Setiap seko lah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang 

memenuhi s tandar nas iona l perpustakaan dengan memperhat ikan Standar 

Nasional Pendidikan. 

(2) Perpustabiaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), wajib memi l ik i koleksi 

b u k u teks mata pelajaran int i dan b u k u babon u n t u k guru , sesua i j en i s 

dan jen jang Pendid ikan da lam j u m l a h yang mencukup i u n t u k melayani 

s emua Peserta Did ik dan Pendidik. 

(3) Perpustakaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), mengembangkan 

koleks i l a in yang mendukung pe laksanaan K u r i k u l u m Pendid ikan. 

(4) Perpustakaan seko lah/madrasah melayani Peserta Did ik Pendidikan 

Kesetaraan yang d i l aksanakan di l ingkungan S a t u a n Pendidikan yang 

bersangkutan. 

(5) Pe rpus takaan seko lah/madrasah mengembangkan layanan perpustakaan 

berbasis teknologi informasi dan komun ikas i . 

(6) Seko lah/ Madrasah mela lui perpustakaan mengembangkan program wajib 

baca l imabelasmenit sebelum belajar. 

(7) Seko lah/ Madrasah mela lui perpustakaan wajib mengembangkan s a r a n a 

prasarana pendukung da lam sudut l i terasi ; 

(8) Seko lah/madrasah mengalokasikan dana pjding sedikit 5 % ( l ima persen) 

dar i anggjiran belanja operasional seko lah/madrasah a t au belanja barang 

d i luar b(danja pegawai dan belanja modal u n t u k pengembangan 

perpustakaan. 
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B A B X V I 

K E S E J A H T E R A A N P E N D I D I K DAN T E N A G A KEPENDIDII<j\N 

Pasa l 5 1 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang berkedudukan sebagai Pegawai Negeri 

S ip i l (PNS) berhak memperoleh penghasi lan sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang ber laku bagi Aparatur S ip i l Negara. 

Pasa l 52 

Kt;sejahteraan Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang kedudukannya b u k a n 

sebagai Apareitur S ip i l Negara (ASN) pada sa tuan PAUD, Pendidikan Dasar , dan 

Pendid ikan Nonformal yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah 

d i l aksanakan sesua i dengan kewenangannya. 

Pasa l 53 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang berkedudukan b u k a n sebagai 

Aparatur S ip i l Negara (ASN) pada sa tuan PAUD, Pendidikan Dasa r dan 

Pendid ikan Nonformal yang diselenggarakgm Masyarakat , berhak 

memperoleh penghasi lan di atas kebutuhan h idup m in imum dan j a m i n a n 

kesejahteiraan sosial . 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada S a t u a n Pendidikam yang 

di tempatkan d i daerah terpencil a t au lokas inya j a u h , berhak: memperoleh 

tunjangan lebih dar i Pendidik dan Tenaga Kependidikan la inmm. 

Pemerintah Daerah dapat member ikan subs id i tunjangan fungsional 

kepada Pendidik yang berkedudukan b u k a n sebagai Aparatui- S ip i l Negara 

(ASN) pada sa tuan PAUD, Pendidikan Dasa r dan Pendidik im Nonformal 

yang diseslenggarakan masyarakat . 

Ketentuan lebih lan jut mengenai kesejahteraan Pendidik dan Tenaga 

Kependicl ikan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d iatur dengan 

Pera turan Wal ikota. 

B A B X V I I 

P E R A N S E R T A MASYARAKAT DAN K E R J A SAMA 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 54 

Peran ser ta Mlasyarakat dan ker ja s a m a da lam F'enyelenggaraan Pendid ikan 

oleh Pemerinliah Daerah mel iputi : 

\ 
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a . orang tua ; 

b. Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah; 

c. D u n i a u s a h a dan /a tau dun i a industr i 

d. pe rguman tinggi 

e. A l u m n i dan/a tau 

f. lembaga internasional . 

Bag ian Kedua 

Orang T u a 

Pasa l 55 

Orang t u a siebagimana d imaksud da lam pasa l 54 h u r u f a , memperoleh 

informasi pericembangan Pendidikan anaknya . 

Pasa l 56 

(1) Orang t u a sebagaimana d imaksud da lam pasa l 55 wajib member ikan 

kesempatan yang luas kepada a n a k n y a u n t u k memperoleh Pendidikan. 

(2) Orang t u a wajib member ikan kesempatan pada a n a k n y a u n t u k berfikir dan 

berekspnjsi sesua i dengan tingkat inte lektual i tas dan us i anya . 

(3) Orang t u a wajib member ikan dukungan dan part is ipas i akt i f da lam 

penyelenggaraan Pendidikan di sekolah. 

Bag ian Ketiga 

Dewan Pendidikan 

Pasa l 57 

(1) Dewan F'endidikan merupakan lembaga mand i r i d i bentuk sebagai wu jud 

peran ser ta masyaraka t da lam penyelenggaraan Pendidikan bcjrmutu . 

(2) Dewan Pendidikan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), seh»agai lembaga 

yang men ja lankan peran dan fungsinya secara mandi r i yang 

berkedudukan di Daerah. 

(3) Dewan Pendidikan berperan member ikan pert imbangan d£m dukungan 

tenaga, s a r a n a dan p rasa rana ser ta pengawasan da lam Penyelenggaraan 

Pendidikan kepada Wal ikota. 

(4) Pemerintah Daerah berkewajiban member ikan dukungan da lam 

penyelenggaraan tugas dan fungsi Dewan Pendidikan. 

(5) Dewan F'endidikan melaporkan pe laksanaan tugas sebagaimeina d imaksud 

pada ay£it (3) kepada masyaraka t secara t r jmsparan dan akuntabe l sebagai 

pertanggqng j awaban publ ik. 
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(6) Ketentuein lebih lanjut mengenai Dewan Pendidikan a k a n d iatur lebih 

lanjut peida Pera turan Walikota. 

Bag ian Keempat: 

Komite Sekolah 

Pasa l 58 

(1) Komite Seko lah/madrasah a tau n a m a la in yang sejenis merupakan peran 

serta Masyarakat da lam mewujudkan Pendid ikan be rmutu pada sa tuan 

pendidikan. 

(2) Komite Seko lah/madrasah a tau n a m a la in yang sejenis berperan 

member ikan pert imbangan, sa ran dan dukungan tenaga, s a r a n a dan 

p rasa rana ser ta pengawasan Penyelengg£iraan Pendidikan pada sa tuan 

Pendid ikan. 

(3) Komite Seko lah/madrasah a tau n a m a la in yang sejenis sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1), bersifat mandi r i dan t idak mempunya i hubungan 

h i r a rk i s dengan pemerintah, Pemerintah Daerah a t au Dewan Pendidikan. 

(4) Komite Seko lah/Madrasah a t au n a m a la in wajib dibentuk; pada setiap 

S a t u a n Pendidikan; 

(5) Pendanaan Komite sekolah/ Madrasah dapat bersumber dar i 

Pemerinl:ah,Pemerintah Daerah, Orang t u a peserta didik, Masyarakat , 

ban tuan p ihak la in yang t idak mengikat dan /a tau sumber l a in yang sah . 

(6) Ketentuem lebih lanjut mengenai komite sekolah/madrasah a k a n d iatur 

lebih lanjut pada peraturan wal ikota. 

Bag ian Ke l ima 

Ker ja S a m a 

Pasa l 59 

(1) Pemerintah Daerah da lam menyelenggarakan Pendidikan mengembangkan 

pola ker ja s a m a h a r u s sesua i dengan peraturan perundang-undangan. 

(2) Ker ja s a m a sebagaimana d imaksud pada aj^at (1), d i l akukan dengan: 

a . pemerintah pusat ; 

b. pemerintah daerah la innya ; 

c. perguruan tinggi; 

d. lembaga internasional ; 

e. lembaga dan ins tans i la innya ; dan/a tau 

f. dun i a u s a h a dan dun i a industr i . 
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(3) Ker ja s a m a sebagaimana d imaksud pada ayat (2), dapat berbcmtuk: 

a . ban tuan pendanaan Pendidikan dan pemberian beasiswa; 

b. ban tuan tenaga ah l i ; 

0 . ban tuan s a r a n a dan p rasa rana ; 

d. Pendid ikan dan pelat ihan; dan/atau 

e. ker ja s a m a la in sesua i kesepakatan pa ra p ihak. 

{4) Ke tentmm lebih lanjut mengenai tata ca ra ker ja s a m a sebagaimana 

d imaksud pada ayat (3), d iatur dengan Pera turan Wal ikota. 

B A B X V I I I 

W A J I B B E L A J A J ? 

Pasa l 60 

(1) Pemerintah Daerah berkewajiban: 

a . menetapkan Wajib Bela jar 12 (dua belas) t ahun ; 

b. menj;amin setiap anak mendapatkan kesempatan belajar di S a t u a n 

Pendid ikan Dasa r dan Menengah pada j a l u r Pendidikan Fo rma l dan 

Nonformal; dan 

c. membebaskan b iaya bagi Wajib Bela jar Pendid ikan Universa l 12 (dua 

belas) t ahun . 

(2) Pelayanjin program Wajib Bela jar mengikutser takan semua lembaga 

Pendid ikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah m a u p u n 

lembaga Pendidikan yang diselenggarakan oleh Masyarakat . 

(3) Pemerintah Daerah sesua i dengan kewenimgannya menjamin tersedianya 

b iaya operasional u n t u k penyelenggaraan program Wajib Bi^lajar 12 (dua 

belas) t ahun . 

(A) Program Wajib Belajar d iatur lebih lanjut dengan Pera turan Wal ikota 

sesua i dengan kewenangannya. 

B A B X I X 

S I S T E M INFORMASI P E N D I D I K A N 

Pasa l 6 1 

(1) Pemerintah Daerah da lam menyelenggarakan dan mengelola s istem 

Pendid ikan, per lu mengembangkan dan me laksanakan s is tem informasi 

Pendid ikan berbasis teknologi informasi dan komun ikas i . 

(2!) S is tem informasi Pendid ikan sebagaimtma d imaksud p£ida ayat (1), 

member ikan akses informasi administras i Pendidikan dan akses sumber 
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pembelajaran kepada S a t u a n Pendidikan pada s emua jenj jmg, j en i s dan 

j a l u r Pendidikan. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata c a r a penyeleng^;araan s istem 

informasi Pendid ikan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d ia tur lebih 

lanjut dengan Peraturan Wal ikota. 

B A B X X 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Bag ian Kesa tu 

Pembinaan 

Pasa l 62 

(1) Pemerintah Daerah me l akukan pembinaan berkelanjutan kepada Peserta 

Didik, Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang memi l ik i potensi 

kecerdasan dan/a tau bakat is t imewa u n t u k mencapai prestas i puncak di 

bidang i lmu pengetahuan, teknologi, seni , dan/a tau olahraga . 

(2) Pemerintah Daerah member ikan penghargaan kepada Peserta Didik, 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang mera ih prestasi , berupa: 

a . beas iswa prestasi ; 

b. dana pembinaan; dan/a tau 

c. pendukung Pendidikan. 

Pasa l 63 

(1) U n t u k m e n u m b u h k a n ik l im kompetiti f '̂̂ ang kondus i f bagi pencapaian 

prestas i puncak sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 62 ayat (1), 

Pemerintah Daerah menyelenggarakan dan/atau memfasi l i tasi secara 

teratur clan berjenjang kompetisi di bidang: 

a . i l m u pengetahuan; 

b. teknologi; 

c. seni ; dan/a tau 

d. olahraga. 

(2) Pe laksanaan kompetis i sebagaimana dimalcsud pada ayat (1) d i l aksanakan 

oleh D inas Pendidikan. 

Bag ian Kedua 

Pengawasan 

Pasa l 64 

(1) Pengaw£Lsan terhadap Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan 

d i l aksanakan oleh Pemerintah , Pemerintah Daerah , Dewan Pendidikan, 

dan Komite Sekolah . 
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(2) Ketentuan mengenai tata c a r a pengawasan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) , d ia tur lebih lanjut dengan Peraturan Wal ikota. 

B A B X X I 

P E S E R T A D I D I K 

Bag ian kesatu 

Pener imaan Peserta Did ik B a r u 

Pasa l 6 5 

(1) Penerireiaan Peserta didik ba ru pada seituan pendidikan menggunakan 

s is tem online. 

(2) Bag i sa tuan pendidikan yang be lum m a m p u me laksanakan pener imaan 

peserta didik ba ru secara online dapeit bergabung dengan sekolah/ 

madrassih la innya . 

(3) Pener imaan peserta didik ba ru pada sa tuan pendidikan d i sesua ikan 

dengan daya tampung. 

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai Pener imaan pewserta didik b a r u a k a n 

d iatur da lam peraturan wal ikota. 

Bag ian kedua 

Mutas i Peserta Did ik 

Pasa l 66 

(1) Mutas i peserta didik an ta ra sa tuan pendidikan d i l aksanakan atas dasar 

persetujuan sekolah asa l dan kepala sekolah yang d i tu ju dan di laporkan 

kepada Dinas Pendidikan sesua i kewenangannya. 

(2) Mutas i Peserta didik dapat d i l akukan kepada peserta didik yang p indah 

pada j a l u r dan sa tuan pendidikan la in yan;g setara. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai Pener i inaan peserta didik ba ru a k a n 

d ia tur da lam pera turan wal ikota. 

Bag ian ketiga 

Penegenalan L ingkungan Bela jar Peserta Did ik 

Pasa l 67 

(1) Pengenalan l ingkungan belajar Peserta Didik d i l aksanakan mu la i dar i 

t ingkat S D , SMP, u n t u k mengenalkan l ingkungan sekolah peserta didik 

ba ru . 

(2) Pengenalan l ingkungan belajar Peserta Did ik d ior ientasikan u n t u k melat ih 

ke tahanan mental , d is ip l in, dan pembentukan karakter ser ta mempererat 
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tal i persaudaraan t e rmasuk perkenalan sjesama s i swa baru , k a k a k ke las , 

guru , hingga warga sekolah la innya . Tal«: terkecual i pengenalan berbagai 

macam kegiatan yang ada dan ru t i n d i l aksanakan di l ingkungan sekolah. 

(3) Ketentuan lebih lan jut mengenai Pener imaan pewserta didik b a r u a k a n 

d iatur da lam peraturan wal ikota. 

Bag ian Keemp£it 

H a k dan Kewaj iban Peserta Did ik 

Pasa l 68 

(1) Setiap I 'eserta didik pada sa tuan Pendidikan berhak : 

a . Mendapat pendidikan agama sesua i dengan agama yang d ianutnya 

dan d ia jarkan oleh pendidik yang seagama. 

b. Mendapat pe layanan pendidikan sissuai dengan ba]cat,minat dan 

kemampuannya . 

c. Mendapat beas iswa bagi yang berpr<;stasi yang orang tuannya t idak 

m a m p u membiayai pendid ikannya; 

d. Mendapat b iaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya t idak 

m a m p u membiayai pendid ikannya; 

e. P indah ke program pendidikan pada j a l u r dan sa tuan piendidikan la in 

yang setara; 

f. Menyelesaikan program pendidikan sesua i dengan kecepatan belajar 

masing-masing dan t idak menyimpang dar i ketentuan batas w a k t u 

y a n ditetapkan. 

(2) Setiap F'eserta Did ik berkewajiban : 

a . Mengikuti proses pembelajaran secarsi akt i f pada sa tuan pendidikan. 

b. Mejtijaga norma-norma pendidikan u n t u k menjamin keberlangsungan 

proses dan keberhas i lan pendidikan; 

c. Ak i i f da lam kegiatan organisasi Sisvra I n t r a sekolah dis ingkat O S I S , 

FTamuka , Palang Merah Remaja, FTisat Informasi Konsel ing Kesehatan 

Reproduks i Remaja dis ingkat P IK-KFIR , Organisas i ant i narkoba dan 

H l \ ' A I D S , Organisass i s i s w a Pa tuh dan Taa t HuFmm dis ingkat 

S I PATUH. 

d. Ketentuan mengenai h a k dan kewajit:)an peserta didik sebagaiman di 

m a k s u d pada ayat (1), dan ayat (2) d iatur lebih lanjut dengan 

peraturan Wal ikota. 
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B A B X X I 

K E T E N T U A N P E R A L I H A N 

Pasa l 69 

I z in yang diperoleh Sa tuan Pendidikan sebeluim ber lakunya Pera turan Daerah 

in i d inya takan tetap ber laku. 

Pera turan Pe laksanaan Pera turan Daerah in i ditetapkan pal ing l ama 6 (enam) 

bu lan terhitung sejak Pera turan Daerah in i d iundangkan. 

Pasa l 67 

F'eraturan Daerah in i m u l a i ber laku pada tangg;al d iundangkan. 

/igar setiap orang dapat mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 

F'eraturan Daerah in i dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah 

Kota Gorontalo. 

B A B X X I I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 70 

Di tetapkan di Gorontalo 

pada tanggal 4 i • » « K \) r r 2017 

D iundangkan di Gorontalo 

pada tanggal . ^ e s « r y r r 2017 

S E K R E T A I U S D A E R A H KOTA GORONTALO, 

ISMAIL M A D J I D 

L E M B A R A N D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2017 NOMOR 15 

N O R E G P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO: (15/54/2017) 

/ 



P E N J E L A S A N 

ATAS 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR 15 TAHUN 2017 

T E N T A N G 

P E N G E L O L A A N DAN P E N Y E L E N G G A R A A N PENDIDI IU IN 

I . UMUM 

Pendid ikan merupakan h a k setiap warga Negara sehingga Negara h a r u s 

m a m p u menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan m u t u 

p)5ndidikan dan re levansi pendidikan da lam menghadapi tantangan sesua i 

d<;ngan perkembangan perubahan keh idupan. Da l am rangka memenuhi h a k 

warga Negara pengelolaan dan penyelenggaratm pendidikan h a r u s d i l akukan 

secara terencana, terarah, terpadu sistematis dan berkes inambungan da lam 

s istem pendidikan nas ional . Sebagaimana d iketahui bahwa j jembangunan 

nas iona l d i bidang pendidikan ada lah upaya mencerdaskan keh idupan bangsa 

dan meningl<:atkan kua l i t as m a n u s i a yang ber iman, bertaqwa dan berahlak 

m u l i a ser ta menguasai i lmu pengetahuan, teknologi dan seni da lam 

mewujudkan masyaraka t yang beradab, adi l dan sejahtera berdasarkan 

Pancas i l a dan Undang-Undang Dasar Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2945 . 

Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Daerah Kota Gorontalo 

wajib menyelenggarakan s istem pendidikan nas iona l sebagaimana d iatur da lam 

Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 2003 tentang S is tem Pendid ikan Nasional 

d£in berhak mendapatkan pendidikan terse but ada lah setiap v^arga Negara. 

Oleh ka r ena i tu per lu d iatur kewenangan masing-masing da lam pengelolaan 

d£m penyelenggaraan pendidikan. Sinergitas antar Pemerintah, Pemerintah 

Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota merupakan aspek fundamental 

d£Jam memajukan pendidikan. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah telah member ikan kewemangan kepada Daerah u n t u k 

me laksanakan sebagian u r u s a n pendidikan, yang merupakan tanggung j awab 

be;rsama an ta ra Pemerintah, Pemerintah Dae;rah Provinsi , dan Pemerintah 

Daerah Kabupaten/Kota . Pemerintah Kota Gorontalo memandang per lu u n t u k 

menyusun Peraturan Daerah guna member ikan kepast ian h u k u m da lam 

pemgelolaan dan penyelenggaran pendidikan di Kota Gorontalo. 

P enyusunan Peraturan Daerah tentang Pemgelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidikan merupakan s u a t u langkah ma ju dak im rangka member ikan j a m i n a n 

penyelenggar£ian pendidikan yang bermutu di Kota Gorontalo, Pengaturan 

penyelenggarjian pendidikan sangat penting d i l akukan u n t u k menetapkan 
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kewenangan dan penyelenggaraan pendidikan oleh p ihak-p ihak terkait da lam 

penyelenggaraan pendidikan di Kota Gorontalo. 

11. PASAL D E M I PASAL 

F'asal 1 

C u k u p je las . 

I ' asa l 2 

C u k u p je las . 

F'asal 3 

C u k u p je las . 

F'asal 4 

C u k u p j e las . 

Paaa l 5 

C u k u p j e las . 

F'asal 6 

F luru f a 

Yang d imaksud dengan P A U D " pada j a l u r Pendidikan Forma l ya i tu 

Peserta D id ik T K , I ^ , a t au bentuk l a in yang sederajat berus ia 4 (empat) 

t a h u n sampai dengan 6 (enam) t a h u n yang memi l ik i program 

pembelajaran 1 (satu) t a h u n a t au 2 (dua) t ahun . 

F luru f b 

C u k u p je las . 

F'asal 7 

C u k u p je las . 

F'asal 8 

C u k u p je las . 

F'asal 9 

Ayat (1) 

Yang d imaksud dengan " Lembaga Pendidikan As ing" ya i tu ins t i tus i yang 

bergerak di bidang Pendidikan a t au S a t u a Pendidikan asing. 

Aytat (2) 

C u k u p je las . 

F'asal 10 

C u k u p je las . 

Pasa l 11 

C u k u p je las . 
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Pasa l 12 

C u k u p je las . 

Pasa l 13 

Ayat (1) 

C u k u p j e las . 

Ayat (2) 

H u r u f a 

C u k u p je las . 

H u r u f b 

Yang d imaksud dengan "pendidikan keceikapan h idup" adal a h pendidikan 

yang raember ikan keceikapan personal, kecakapem inte lektual , kecakapan 

sosial , dan kecakapan vokasioned u n t u k bekerja, be rusaha dan/a tau 

h idup mandir i . 

H u r u f c 

Yang d imaksud dengan "pendidikan kepemudaan" adaleih pendidikan 

yang diselenggareikan u n t u k mempers iapkan kader pemimpin bemgsa. 

H u r u f d 

Yemg d imaksud dengan "pendidikan pemberdayaan perempuan" ada lah 

pendidikan u n t u k meningkatkan ha rka t dan martabat perempuan. 

H u r u f e 

Yang d imaksud dengan "pendidikan keterampi lan dan pelat ihan ker ja " 

ada lah pendidikan yang d i tu jukan bagi peserta didik pencar i ker ja a t au 

yang sudah bekerja. 

H u r u f f 

Yang d imaksud dengan "Pendid ikan kealcsaraan" ada lah pemdidikan bagi 

warga masyaraka t yang buta a k s a r a la t in agar mereka dapat membaca, 

menul is , berhitung, berbahasa Indonesia, dan berpengetahuan dasar 

yang member ikan peluang u n t u k aktualis;asi potensi d ir i . 

H u r u f g 

C u k u p j e las . 

Ayat (3) 

H u r u f a 

C u k u p j e las . 

H u r u f b 

Yang d imaksud dengem "kelompok belajai*" ada lah sa tuan pendidikan non 

formal yang terdiri a tas s ekumpu lan warga masyareikat; yang sal ing 

membelajeirkan pengalaman dan kemampuem daleim rangka 

meningkatkan m u t u dem taraf keh idupannya . 
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H u r u f c 

Yang d imaksud dengan "pusat kegiatan belajar masyeirakat" ada lah 

sa tuan pendidikan nonformal yang menyelenggarakan berbegai kegiatan 

belajar sesua i kebu tuhan masyaraka t atas dasar p r a k a r s a dar i , oleh, dan 

u n t u k masyarakat . 

H u r u f d 

C u k u p je las . 

H u r u f e 

Yang d imaksud dengan "PAUD nonformal" ada lah program yang 

diselenggarakan secara fleksibel be rdasarkan tahap per tumbuhan dan 

perkerabangan a n a k yang memprior i taskan pelayanan Pendidikan kepada 

a n a k siejak lah i r sampai dengan u s i a 4 t ahun , yang berbentuk kelompok 

bermain, taman penit ipan anak dan sa tuan PAUD yang sejenis. 

Ayat (4) 

H u r u f a 

C u k u p j e las . 

H u r u f b 

C u k u p j e las . 

H u r u f c 

C u k u p je las . 

H u r u f d 

C u k u p j e las . 

H u r u f e 

C u k u p j e las . 

Ayat (5) 

C u k u p je las . 

Ayat (6) 

C u k u p je las . 

Pasa l 14 

C u k u p je las . 

Pasa l 15 

C u k u p je las . 

Pasa l 16 

C u k u p j e las . 

Pasa l 17 

C u k u p je las . 

Pasa l 18 

C u k u p je las 
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Pasa l 19 

C u k u p je las . 

Pasa l 20 

C u k u p je las . 

Pasa l 2 1 

C u k u p je las . 

F'asaal 22 

C u k u p j e las . 

F'asal 23 

C u k u p j e las . 

F'asal 24 

C u k u p je las . 

F'asal 25 

C u k u p je las . 

Pasa l 26 

C u k u p j e las . 

Pasa l 27 

C u k u p je las . 

Pasa l 28 

C u k u p je las . 

Pasa l 29 

C u k u p j e las . 

Pasa l 30 

C u k u p j e las . 

Pasa l 3 1 

C u k u p je las . 

Pasa l 32 

C u k u p je las 

Pasa l 33 

Yang d imakud dengan " B a d a n Mandir i " ada lah B a d a n Akredi tas i Nasional 

Sekola l i Madrasah u n t u k pendidikan formal pada pendidil<:an dasar dan 

menengah dan B a d a n Akredi tas i Nasional pendidikan nonformal u n t u k 

sa tuan pendidikan pada j a l u r pendidikan nonformal. 

Pasa l 34 

C u k u p je las . 

Pasa l 35 

C u k u p je las . 
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C u k u p je las. 

Peisal 37 

C u k u p j e las . 

P£isal 38 

C u k u p je las . 

Peisal 39 

C u k u p je las . 

Peisal 40 

C u k u p j e las . 

Pasa l 4 1 

C u k u p j e las . 

Pasa l 42 

C u k u p je las . 

Pasa l 43 

C u k u p j e las . 

Pa sa l 44 

C u k u p je las . 

Pasa l 45 

C u k u p je las . 

Pasa l 46 

C u k u p j e las . 

Pasa l 47 

C u k u p j e las . 

Pasa l 48 

C u k u p je las . 

Pasa l 49 

C u k u p je las . 

Pasa l 50 

C u k u p je las . 

Pasa l 5 1 

C u k u p je las . 

Pasa l 52 

C u k u p je las . 

Pasa l 53 

C u k u p je las . 

Pasa l 54 

C u k u p j e las . 
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Pasa l 55 

C u k u p je las . 

Pasa l 56 

C u k u p je las . 

P i i sa l 57 

C u k u p je las . 

Pasa l 58 

C u k u p je las . 

Pasa l 59 

C u k u p je las . 

Pasa l 60 

C u k u p je las . 

Pasa l 6 1 

C u k u p je las . 

Pasa l 62 

C u k u p je las . 

Pasa l 63 

C u k u p je las. 

Pasa l 64 

C u k u p je las . 

P£isal 6 5 

C u k u p je las . 

P i isa l 66 

C u k u p je las. 

P£isal 67 

C u k u p je las . 

TAMBAHAN L B M B A R A N D A E R A H KOTA GORONTALO NOMOR 2® 


